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ANALISA PERBANDINGAN UJI LABORATORIUM UNTUK VARIASI
PERBANDINGAN SEMEN TERKAIT KEBUTUHAN BETON KEDAP AIR

PADA BANGUNAN RESERVOIR DARI CAMPURAN 4:2:3 , 4,5:2:3 ,
4,75:2:3

Indra Cahyana(1), Dr.Ir.R.Didin Kusdian, MT(2), Muhammad Syukri, ST.,MT(3)

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik
Universitas Sangga Buana YPKP

ABSTRAK

Seiring dengan pesatnya pembangunan disegala bidang khususnya pembangunan bidang reservoir yang
begitu banyak mengunakan bahan dari beton, untuk itu diperlukan penambahan campuran yang dapat
meningkatkan kekedapan beton tersebut. Penambahan kadar semen yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu dengan campuran beton normal 4 : 2 : 3 , 4,5 : 2 : 3 dan 4,75 : 2 : 3 yang uji pada umur 7 dan 28
hari, dimana nilai perbandingan tersebut adalah perbandingan dari semen : pasir : split. Hasil dari
penelitian yang dilakukan di dapan nilai resapan dengan perbandingan 4 : 2 : 3 pada umur 7 hari adalah
1,299 % berarti 98,701 % Kedap air dan menghasilkan kuat tekan 19,213 Mpa, perbandingan 4,5 : 2 : 3
pada umur 7 hari adalah 1,154 % berarti 98,846 % kedap air dan menghasilkan kuat tekan 22,391 Mpa,
perbandingan 4,75 : 2 : 3 umur 7 hari adalah 1,026 % berarti 98,974 % kedap air dan menghasilkan kuat
tekan 24,089 Mpa sedangkan dengan perbandingan 4 : 2 : 3 pada umur 28 hari 0,654 % berarti 99,346 %
kedap air dan menghasilkan kuat tekan 31,035 Mpa, perbandingan 4,5 : 2 : 3 pada umur 28 hari adalah
0,526 % berarti 99,474 % kedap air menghasilkan kuat tekan 36,667 Mpa, dan perbandingan 4,75 : 2 : 3
pada umur 28 hari 0,523 % berarti 99,477 % kedap air dan menghasilkan kuat tekan 39,644 Mpa. Dengan
hasil berikut jadi semakin banyak penambahan kadar semen makan semakin kedap beton tersebut.
Kata kunci: Campuran Beton, Kedap Air, Kuat Tekan, Kadar Semen

I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Dengan pesatnya jumlah penduduk dan
kemajuan ilmu pengetahuan, kebutuhan manusia
akan suatu struktur bangunan dalam kehidupan
sehari – hari, sangat berkembang pesat.
Penggunaan beton sebagai salah satu komponen
struktural bangunan saat ini masih menjadi
pilihan utama. Pemilihan penggunaan beton
dikarenakan keistimewaan beton yang mampu
menahan kuat tekan yang tinggi, tahan terhadap
api, tahan terhadap perubahan cuaca dan dapat
dicor sesuai dengan bentuk yang dibutuhkan.

Dengan meningkatnya kebutuhan akan
beton sebagai salah satu komponen struktural
bangunan, maka diperlukan juga cara untuk
memperbaiki, mempertahankan, atau bahkan
meningkatkan kekuatan beton yang sudah ada
seiring dengan perkembangan teknologi beton.

Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan
adalah metode pelaksanaan pembuatan beton itu
sendiri dan juga teknologi produksi yang

digunakan. Untuk itu sebagai pendukung,
simulasi laboratorium harus berkaitan dengan
kondisi pekerjaan dilapangan.

Pada pembuatan beton diperlukan berbagai
macam penelitian. Dimulai dari penelitian
bahan/material yang akan digunakan sebagai
bahan campuran beton harus dilakukan. Agar
mendapatkan bahan/material yang sesuai dengan
spesifikasi yang dibutuhkan oleh beton. Selain
itu, faktor jumlah semen pada campuran beton
sangat berpengaruh terhadap mutu beton itu
sendiri.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
dengan maksud untuk mengetahui seberapa
besar pentingnya peranan semen sebagai bahan
campuran beton terhadap mutu beton yang akan
dihasilkan.

Dari penjelasan tersebut diatas penulis akan
mencoba mengulas penelitian tentang teknologi
beton sederhana yaitu beton kedap air dengan
komposisi perbandingan campuran jumlah
bahan/material semen yang lebih besar daripada
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komposisi perbandingan campuran
bahan/material pada umumnya.

1.2. BATASAN MASALAH
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :
1. Material halus yang digunakan dalam

penelitian ini berupa :
a. Agregat halus yang digunakan adalah

pasir Muntilan.
b. Portland cement yang digunakan adalah

Semen Tiga Roda.
c. Agregat kasar yang digunakan adalah

batu pecah ukuran 4,75mm.
d. Air yang digunakan merupakan air kerja

yang berada di laboratorium.
2. Benda uji yang digunakan berupa kubus

ukuran 15 x 15 x 15 cm.
3. Perencanaan campuran beton dilakukan

dengan perbandingan komposisi campuran
atau kadar semen.

4. Pengujian beton yang dilakukan adalah
pengujian kekedapan dan kuat tekan beton
pada umur 7 dan 28 hari.

5. Benda uji di buat tanpa bahan additive
apapun.

6. Perbandingan yang digunakan adalah :
Portland Cement : Pasir : Agregat
a. 4 : 2 : 3
b. 4,5 : 2 : 3
c. 4,75 : 2 : 3

7. Masing – masing campuran dibuat 4 benda
uji, 2 benda uji umur 7 dan 2 benda uji
umur 28 hari. Yang satu untuk uji
kekedapan yang satu untuk uji kuat tekan.

II. TINJAU PUSTAKA
Beton adalah suatu material yang secara

harfiah merupakan bentuk dasar dari kehidupan
social modern. Beton sendiri adalah merupakan
campuran yang homogen antara semen, air dan
aggregate. Karakteristik beton adalah
mempunyai tegangan hancur tekan yang tinggi
serta tegangan hancur Tarik yang rendah.

III. METODOLOGI PENELITIAN
Dalam penulisan diperlukan adanya suatu

metode yang menjelaskan tahapan-tahapan
proses dari awal hingga akhir. Metode tersebut
dapat dilihat pada flow chart di bawah :

IV. PENYAJIAN DAN ANALISA DATA
Agregat yang digunakan pada penelitian ini

adalah agregat halus yang lolos saringan no. 4
(4,75 mm) dan agregat kasar yang lolos saringan
¾” (19,00 mm) namun tertahan pada saringan
no. 4 (4,75 mm).

Dengan ini penulis membuat rencana
campuran beton sebanyak 3 jenis campuran
dengan rincian sebagai berikut :
1. Campuran beton dengan perbandingan 4:2:3
2. Campuran beton dengan perbandingan

4,5:2:3
3. Campuran beton dengan perbandingan

4,75:2:3
Jumlah sampel benda uji beton yang akan

dibuat dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1. Rencana Jumlah Sampel Beton

Tabel 2. Hasil Pengujian Slump Pada Masing - Masing
Campuran
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Gambar 1. Pengujian Kedap Air Beton

Tabel 3. Hasil Pengujian Kedap Air Beton Pada Umur 7
hari

Tabel 4. Hasil Pengujian Kedap Air Beton Pada Umur 28
hari.

Gambar 2. Grafik Serapan Air Umur 7 dan 28
Hari.

Nilai kekedapan beton tersebut masih dalam
kedap air yang bagus karena menurut SK SNI S-
36-1990-03 nilai resapan air jika di rendam
selama 24 jam, resapan ( absorsi ) maksimum
6,5 % terhadap berat beton kering oven.Dari
perhitungan diatas didapat hasil dengan kuat
tekan beton pada umur 7 hari seperti pada tabel
dibawah ini :

Tabel 5. Hasil Pengujian Dan Perhitungan Kuat Tekan
Beton Pada Umur 7 Hari

Dari perhitungan diatas didapat hasil
dengan kuat tekan beton pada umur 28 hari
seperti pada tabel di bawah ini :

Tabel 6. Hasil Pengujian Dan Perhitungan Kuat
Tekan Beton Pada Umur 28 Hari

Dari hasil penelitian ini kita bisa lihat
seberapa besar pengaruh penambahan semen
untuk kekedapan air dan kuat tekan beton,
semakin banyak kandungan semen dalam suatu
campuran beton maka semakin kecil resapan air
dalam beton dan beton semakin kedap, selain itu
beton juga mengalami peningkatan kuat terhadap
uji tekan beton.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Kesimpulan dan Analisa yang diperoleh
dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Hasil resapan dari perbandingan beton

normal 4 : 2 : 3 umur 7 hari adalah 1,29 %
dengan nilai kedap 98,701 %.

2. Hasil resapan dari perbandingan beton
normal 4,5 : 2 : 3 umur 7 hari adalah
1,154 % dengan nilai kedap 98,846 %.

3. Hasil resapan dari perbandingan beton
normal 4,75 : 2 : 3 umur 7 hari adalah
1,026 % dengan nilai kedap 98,974 %.

4. Hasil resapan dari perbandingan beton
normal 4 : 2 : 3 umur 28 hari adalah 0,654
% dengan nilai kedap 99,346 %.

5. Hasil resapan dari perbandingan beton
normal 4,5 : 2 : 3 umur 28 hari adalah
0,526 % dengan nilai kedap 99,474 %.

6. Hasil resapan dari perbandingan beton
normal 4,75 : 2 : 3 umur 28 hari adalah
0,523 % dengan nilai kedap 99,477 %.

7. Hasil kuat tekan beton dengan
perbandingan 4 : 2 : 3 umur 7 hari adalah
19,213 Mpa.

8. Hasil kuat tekan beton dengan
perbandingan 4,5 : 2 : 3 umur 7 hari
adalah 22,391 Mpa.

9. Hasil Kuat tekan beton dengan
perbandingan 4,75 : 2 : 3 umur 7 hari
adalah 24,089 Mpa.

10. Hasil kuat tekan beton dengan
perbandingan 4 : 2 : 3 umur 28 hari
adalah 31,035 Mpa.

11. Hasil kuat tekan beton dengan
perbandingan 4,5 : 2 : 3 umur 28 hari
adalah 36,667 Mpa.

12. Hasil Kuat tekan beton dengan
perbandingan 4,75 : 2 : 3 umur 28 hari
adalah 39,644 Mpa.

Semakin banyak komposisi campuran
semen maka semakin kecil resapan air dan
beton semakin kedap terhadap air. Menurut SK
SNI S -36-1990-03 nilai kedap air jika di
rendam selama 24 jam, resapan (absorbs)
maksimum 6,5 % terhadap berat beton kering
oven. Dan hasil pengujian kuat tekan semakin
besar campuran semen maka semakin besar
yang di hasil kan kuat tekan benda uji tersebut.

5.2. Saran
1. Penelitian ini dilakukan penambahan

komposisi campuran pada semen saja
untuk mengetahui seberapa kedap beton
yang di uji, selanjutnya mungkin
campuran bisa di tambah dari agregat
halus atau dari agregat kasar.

2. Sebelum melakukan penelitian kita harus
mempersiapkan terlebih dulu aplikasi atau
format yang akan di lakukan di
laboratorium untuk menghindari
kesalahan dalam pencatatan.

DAFTAR PUSTAKA
1. George Winter., Arthur H Nilson, 1993,

Perencanaan Struktur Beton Bertulang. PT
Pradnya Paramita, Jakarta.

2. Departemen Pekerjaan Umum, 1971,
Peraturan Beton Bertulang Indonesia N.I.
-2, Bandung.

3. Tri Mulyono, 2003, Teknologi Beton.
Penerbit Andi, Yogyakarta.

4. Murdock, L.J and Brooks, K.M. Bahan
dan Praktek Beton, trans. Hendarko,S.
Penerbit Erlangga.

5. Pusat litbang Jalan dan Jembatan.
Kumpulan Standar Nasional Indonesia.
2010.

6. Dipohusodo, Istimawan. 1994, Strukutr
Beton Bertulang, Gramedia Pustaka
Utama, Jakarta.

7. Kementerian Pekerjaan Umum, 2012,
Peraturan Beton Bertulang Indonesia,
Bandung

8. ASTM C.136-96a : Test Method For Sieve
Analisis of Fine and Coarse Agregates

9. Departemen Pekerjaan Umun, 1991, SNI
0031-81, Tipe Semen Portland

10. Departemen Pekerjaan Umum, 1990, SNI
1969-2008, Metode Pengujian berat jenis
dan penyerapan agregat kasar.

11. George Winter., Arthur H Nilson, 1993,
Perencanaan Struktur Beton Bertulang. PT
Pradnya Paramita, Jakarta.


